BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan Pendlitian
Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti mengadakarsiapan

penelitian sebagai berikut:

1. Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi aes melalui
wawancara dengan guru mata pelajaran agidah akhlak.

2. Peneliti meminta persetujuan kepada kepala Madrasahawiyah Nurul
Ulum Mranggen Demak.

3. Mencari informasi dan mencatat daftar nama seite olangan harian
peserta didik pada mata pelajaran agidah akhlalelw®b diterapkan
strategi giving question and getting answer kelas VII A Madrasah

Tsanawiyah Nurul Ulum Mranggen Demak tahun aja@i022011.

B. Pra Siklus dan Penetapan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) serta
Per sentase K etuntasan Belajar
1. Pra Siklus
Untuk mendiagnosis kondisi awal (pra siklus) peneli
menggunakan nilai tes ulangan harian siswa padaermaebelum
diterapkan strategpiving question and getting answer. Adapun data nilai

tes yang di alami siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Data Nilai Kondisi Awal Siswa
Pra Siklus
Nilai tertinggi 90
Nilai terendah 56
Rata-rata kelas 69,75
Persentase ketuntasan 38,89 %

50
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2. Penetapan KKM (kriteria ketuntasan minimal) danspetase ketuntasan
belajar
Berdasarkan wawancara dngan Ibu Siti Nur KhafiféPdS. selaku
guru mata pelajaran agidah akhlak pada kelas Vihexjelaskan bahwa
untuk mata pelajaran agidah akhlak di MTs NuruliMranggen Demak
telah ditetapkan bahwa KKM (kriteria ketuntasan imi) adalah siswa
yang mendapat nilai 72. Sedangkan untuk persekitsatasan belajar

telah ditetapkan yaitu 85 % siswa dalam kelas yaagcapai KKM*

C. Hasil Penelitian
Penelitian ini dirancang dalam dua siklus dan pagesing-masing
siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tiadlagbservasi dan refleksi.
1. Pelaksanaan Tindakan Siklus 1
a. Perencanaan

1) Guru menentukan pokok bahasan yang akan diajarkatu y
tentang iman kepada malaikat Allah dan makhluk gsain
malaikat.

2) Guru dan kolaborator merencanakan pembelajaran adeng
menggunakan strategjiving question and getting answer yaitu
dengan membuat RPP.

3) Merancang materi yang akan diajarkan kepada sisa@ers
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan menyiapkan kisi-kisi.

4) Membuat lembar observasi aktivitas siswa.

5) Membuat tes evaluasi siswa.

6) Membuat lembar observasi pelaksanaan pembelajs&hrgaru di
kelas.

! Hasil wawancara dengan ibu Siti Nur Khafifah salakiru mata pelajaran agidah akhlak
MTs Nurul Ulum Mranggen Demak.
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b. Pelaksanaan Tindakan

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Guru membuka pelajaran kemudian mengecek kehasisam.

Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran denga
menggunakan strateggiving question and getting answer kepada
peserta didik..

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan materarae
singkat.

Guru membagikan kertas 1 dan kertas 2 kepada bediswa

Kertas 1 bertuliskan: saya masih mempunyai pereamya
tentang........ :

Kertas 2 bertuliskan: saya dapat menjelaskan/meatjaw
tentang.......

Guru meminta setiap siswa melengkapi kalimat yadeydi kertas

1 dan 2.

Siswa dibagi dalam kelompok kecil (satu kelompoidite atas
tujuh sampai delapan siswa).

Masing-masing kelompok memilih pertanyaan-pertanygang
ada (kertas 1), dan juga topik-topik yang dapatekeerelaskan
(kertas 2)

Setiap kelompok diberi waktu 10 menit dan mewakilkalah satu
anggotanya untuk membacakan pertanyaan-pertanyaamn tglah
mereka seleksi. Jika ada diantara siswa yang bésgamvab, diberi
kesempatan untuk menjawab. Jika tdak ada yang dagajawab
maka guru yang menjawab.

Setelah itu guru juga meminta setiap kelompok untuk
menyampaikan apa yang dapat mereka jelaskan.

10)Guru memberi kesimpulan dan Klarifikasi dari jawaiavaban

siswa.

11)Guru membagikan soal tes akhir untuk mengetahaukemana

pemahaman siswa
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c. Observasi
Pada tahap observasi dilakukan tes hasil belajdussil.
Penilaian aktivitas siswa selama proses pembelajadangan
menggunakan strategigiving question and getting answer. Dari
pengamatan siklus 1 diperoleh hasil sebagai berikut
1) Pengamatan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan
Data ini diambil dari lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran guru dalam pengelolaan kelas padassikl Dari
pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran yakgken
guru diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.2
Hasil Pelaksanaan Pembelajaran
Siklus 1
Aspek yang diamati Skor
Apersepsi 13
Penyampaian materi pokok 14

Penerapan strategi pembelajaramgiving

guestion and getting answer 35
Menutup pelajaran 12
Jumlah 74
Persentase 88,10 %
Kategori Baik sekali

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru pkida s
1 menunjukkan hasil dengan kategori baik seldalgan jumlah
persentase sebesar 88,10 %.
2) Pengamatan aktivitas siswa
Data ini diambil dari lembar observasi penilaiariatas
siswa pada saat pembelajaran pada siklus 1. Dagapeatan

diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa
Siklus 1

Aktivitas Siswa yang diamati | Skor | Persentase | Kategori

Memperhatikan penjelasanl108 75,00 % Baik

guru

Mencatat yang disampaikan 90 62,50 % Cukup

guru dan teman

Bertanya kepada guru 8¢ 60,47 % Cukup

Menanggapi pertanyaan dari84 58,33 % Cukup

guru

Menyelesaikan tugas dari gurb 102 70,83 o Balk

Dari data pengamatan aktivitas siswa terlihat bedptmmal
dan siswa masih sulit berinteraksi aktif denganugpada saat
penyampaian materi. Rata-rata setiap aspek madai dategori
cukup, akan tetapi ada dua aspek yang masuk dategdei baik
yaitu aspek memperhatikan penjelasan guru dengasergase
75,00 % dan aspek menyelesaikan tugas dari gurwgaden
persentase 70,83 %. Adapun persentase terendah gsjtek
menanggapi pertanyaan dari guru sebanyak 58,33 % da
persentase tertinggi sebanyak 75,00 %.

Pengamatan kerja sama kelompok

Data diperoleh dari lembar observasi terhadap lsajaa
kelompok siklus 1. Dari pengamatan diperoleh hasbagai
berikut:
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Tabel 4.4
Hasil Pengamatan Kerjasama Kelompok
Siklus 1

Aspek kerjasamayang Skor | Persentase | Kategori
diamati

Memperhatikan  penjelasan 17 85,00 % Baik sekali

dari kelompok lain

Bertanya kepada kelompok 16 80,00 % Baik
lain
Menanggapi pertanyaan daril3 65,00 % Baik

kelompok lain
Kekompakan dengan 15 75,00 % Baik

anggota kelompoknya

Menyelesaikan tugas 18 90,00 % Baik sekal
kelompok

Mempresentasikan hasil 17 85,00 % Baik sekal

diskusinya

Dari data pengamatan kerjasama dalam kelompokkaspe
pengamatan yang masih sangat rendah hasilnya paitanggapi
pertanyaan dari kelompok lain, dengan persentagg06% dan
persentase tertinggi adalah aspek menyelesaikas tkglompok
dengan persentase 90,00 %. Hal ini disebabkan sisagsh malu
mengeluarkan pendapatnya karena kurang percaya diri
Pengamatan hasil tes siswa (ranah kognitif)

Data pengamatan kognitif diambil dari hasil tesleasi
siswa pada akhir pembelajaran siklus 1. Dari tesgygelah

dilakukan diperoleh hasil tes sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Hasil Tes Siswa (Kognitif)
Siklus 1
Hasil Belajar Kognitif Nilai Siklus1

Jumlah siswa tuntas belajar 28
Jumlah siswa tidak tuntas belajar 8
Rata-rata nilai siswa 75,25
Persentase ketuntasan 77,78 %

Dari data hasil tes siswa pada siklus 1 menunjukiasil
persentase ketuntasan belum mencapai angka 85 fgabDailai
tertinggi 96 dan nilai terendah 58.

d. Refleksi
Setelah pelaksanaan dan pengamatan siklus 1, to&eetiama
guru melakukan refleksi untuk mengetahui kelemdtedemahan pada
siklus 1. Berdasarkan refleksi terhadap perencanpataksanaan
tindakan, observasi dan tes yang telah diberikarsikdus 1, guru
melakukan perbaikan pada siklus 2 untuk meningkat{divitas dan
hasil belajar peserta didik. Kelemahan utama paddus 1
diantaranya :
1) Dalam kegiatan pembelajaran waktu relatif kurang
2) Dalam diskusi kelompok belum maksimal, pesertakdigiasih
bingung dengan strategi pembelajaran yang diberdiam dan
peserta didik masih pilih-pilih teman dalam kelorkpyga sehingga
dalam diskusi masih individu, hanya 2 atau 3 oraa@ yang
melakukan diskusi.
3) Masih banyak dalam kelompok yang anggotanya masiguioau
dikarenakan guru jarang berkeliing mengawasi jaan

pembelajaran.
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4) Masih banyak peserta didik yang malu untuk mengapigan
pendapatnya, malu untuk bertanya dan malu untukyamggah
pendapat temannya.

Secara garis besar, pelaksanaan pada siklus 1 masih
ditingkatkan. Berdasarkan hasil pengamatan terhalltipitas belajar
maupun hasil belajar kognitif peserta didik, dagigtmpulkan bahwa
peserta didik belum terbiasa dengan strategi peajaveh giving
guestion and getting answer. Guru harus memberikan motivasi agar
peserta didik mau belajar mandiri di rumah sehingg@at menguasai
materi dan mengungkapkan kepada guru hal yang bdiorengerti
yang berkaitan dengan pelajaran. Berdasarkan tessikognitif yang
dilakukan, terdapat 28 peserta didik (77,78%) yaumgas belajar dan
8 peserta didik (22,22%) yang belum tuntas beldjhlai rata-rata
yang dicapai peserta didik adalah 75,25 denganntatan klasikal
77,78%.

Peranan guru dalam memotivasi dan membimbing @edtik
sangat penting. Hal ini akan mempengaruhi kemampeaerta didik
dalam hal berdiskusi dan memecahkan masalah. kegisikilus 1
perlu diperbaiki agar kemampuan peserta didik dataempelajari
materi pelajaran melalui strategi pembelajagiving question and
getting answer dapat lebih meningkat.

Dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar gaseidik,
maka pada siklus 2 akan tetap dilaksanakan stragegibelajaran
giving question and getting answer dengan usaha yang dilakukan guru
agar hasil belajar peserta didik pada siklus 2 nantinya dapat
meningkat adalah dengan meningkatkan keaktifanrigesiédik baik
saat pembelajaran dalam kelas maupun pembelajatam delompok
melalui kegiatan diskusi kelompok. Peningkatan\atigts peserta didik
saat pembelajaran dalam kelas dilakukan dengan erédmab motivasi
kepada seluruh peserta didik dan pemberian kesampahtuk
bertanya atau berpendapat pada peserta didik yahgmb aktif,
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sedangkan peningkatan aktivitas peserta didik kagtatan diskusi

dalam kelompok dilakukan dengan pembagian tugas tdaggung

jawab yang jelas kepada masing-masing anggota ellom
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus 2
a. Perencanaan

1) Guru menentukan materi pokok yang akan diajarkatu yantang
iman kepada malaikat Allah dan makluk gaib selaatamkat.

2) Guru dan kolaborator merencanakan pembelajaran adeng
menggunakan strategjiving question and getting answer yaitu
dengan membuat RPP.

3) Merancang materi yang akan diajarkan kepada sisegers
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan menyiapkan kisi-kisi.

4) Membuat lembar observasi afektif siswa.

5) Membuat tes evaluasi siswa.

6) Membuat lembar observasi pelaksanaan pembelajéebrgaru di
kelas.

b. Pelaksanaan Tindakan

1) Guru membuka pelajaran kemudian mengecek kehasipam.

2) Guru memberikan informasi lebih jelas tentang laglkangkah
pembelajaran dengan menggunakan stratgiging question and
getting answer kepada siswa.

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan matecarae
singkat.

4) Guru membagikan kertas 1 dan kertas 2 kepada bediswa
Kertas 1 bertuliskan: saya masih mempunyai pereamya
tentang........ :

Kertas 2 bertuliskan: saya dapat menjelaskan/meatjaw
tentang.......

5) Guru meminta setiap siswa melengkapi kalimat yateyd kertas
1 dan 2.
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6) Guru mengorganisasikan peserta didik sesuai dekghompok
pada siklus 1 dan memindah posisi tempat dudukiqesbd.

7) Masing-masing kelompok memilih pertanyaan-pertanygang
ada (kertas 1), dan juga topik-topik yang dapatekeerjelaskan
(kertas 2).

8) Guru berkeliling kelas untuk memastikan setiap atgdelompok
aktif dalam kegiatan diskusi.

9) Setiap kelompok diberi waktu 10 menit dan mewakilkalah satu
anggotanya untuk membacakan pertanyaan-pertanyaamn tglah
mereka seleksi. Jika ada diantara siswa yang bésgamvab, diberi
kesempatan untuk menjawab. Jika tdak ada yang dagajawab
maka guru yang menjawab.

10)Setelah itu guru juga meminta setiap kelompok untuk
menyampaikan apa yang dapat mereka jelaskan.

11)Guru memberi kesempatan dan memotivasi siswa untuk
berpendapat dan bertanya tentang materi pembalyasgnbelum
dimengerti.

12)Guru memberi kesimpulan dan klarifikasi dari jawaip@avaban
siswa.

13)Guru membagikan soal tes akhir untuk mengetahaukemana

pemahaman siswa.

. Observasi

Pada tahap observasi dilakukan tes hasil belajdussi2
Penilaian aktivitas siswa selama proses pembelajag@ngan
mengguanakan strategigiving question and getting answer. Dari
pengamatan siklus 2 diperoleh hasil sebagai berikut
1) Pengamatan pelaksanaan pembelajaran yang dilakgukan

Data ini diambil dari lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran guru dalam pengelolaan kelas padassikl Dari
pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran yakgken

guru diperoleh data sebagai berikut:
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Tabel 4.6
Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 2

Aspek yang diamati Skor
Apersepsi 15
Penyampaian materi pokok 15
Penerapan strategi pembelajagiving question 37
and getting answer
Menutup pelajaran 12
Jumlah 79
Persentase 94,05 %
Kategori Baik sekali

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru pkida s
2 menunjukkan hasil dengan kategori baik sellalgan jumlah
persentase sebesar 94,05 %.
2) Pengamatan aktivitas siswa
Data ini diambil dari lembar observasi penilaiariatas
siswa pada saat pembelajaran pada siklus 2. Dagapeatan

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus 2

Aktivitas Siswayang diamati | Skor | Persentase | kategori

Memperhatikan penjelasan guru 128 88,89 % Baik
sekali

Mencatat yang disampaikan 111 77,08 % Baik

guru

Bertanya kepada guru 113 78,47 9 Baik

Menanggapi pertanyaan dari103 71,53 % Baik

guru

Menyelesaikan tugas dari gury 126 87,50 % Baik
sekali
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Dari data pengamatan aktifitas siswa pada siklugi?2
aktifitas siswa dalam pembelajaran mengalami péravayang
sangat positif, siswa lebih banyak yang berani raghkan
pertanyaan kepada guru dengan jumlah skor (78,43e¥%a lebih
antusias dalam menjawab pertanyaan dari guru yaéémgan
jumlah (71,53 %). Aspek-aspek yang lain pun memgala
peningkatan, dari aktifitas siswa pada siklus 2atlaiikategorikan
sangat baik dan baik.

Pengamatan kerjasama kelompok

Data diperoleh dari lembar observasi terhadap k&ajaa
kelompok siklus 2. Dari pengamatan diperoleh hasbagai
berikut:

Tabel 4.8
Hasil Pengamatan Kerjasama Kelompok
Siklus 2

Aspek kerjasamayang Skor | Persentase | Kategori

diamati

Memperhatikan penjelasan| 20 | 100,00 % | Baik sekali

dari kelompok lain

Bertanya kepada kelompok| 18 90,00 % Baik sekal

lain

Menanggapi pertanyaan dafi 17 85,00 % Baik sekal

kelompok lain

Kekompakan dengan 18 90,00 % Baik sekal
anggota kelompoknya

Menyelesaikan tugas 20 100,00 %| Baik sekal
kelompok

Mempresentasikan hasil 18 90,00 % Baik sekal

diskusinya
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Dari data pengamatan kerja sama kelompok padassikiu
dalam proses diskusi telah berjalan dengan baikasedengan
mekanisme yang dirancang. Siswa telah mampu meilakaa
diskusi lebih baik dari pada saat siklus 1, peselitlik telah
memahami pengertian belajar secara kelompok. &ecar
keseluruhan dari aspek yang diamati dikategori bakali.

4) Pengamatan hasil tes siswa (ranah kognitif)

Data pengamatan kognitif diambil dari hasil teslessi
siswa pada akhir pembelajaran siklus 2. Dari tesgy#elah
dilakukan diperoleh hasil tes sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Tes Siswa (Kognitif)
Siklus 2
Hasil Belajar Kognitif Nilai Siklus 2

Jumlah siswa tuntas belajar 40
Jumlah siswa tidak tuntas belajar 0
Rata-rata nilai siswa 89.75
Persentase ketuntasan 100.00 016

Dari data hasil tes siswa pada siklus 2 menunjukiasil
persentase ketuntasan sudah mencapai angka 85 rigariDailai
tertinggi 100 dan nilai terendah 72.

d. Refleksi

Pada siklus 2 peserta didik semakin aktif dalamiatag
pembelajaran. Batas ketuntasan belajar telah mané&ajperia yang
ditetapkan. Beberapa kekurangan yang masih tegada siklus 2
antara lain faktor psikologi individu masing-masimeserta didik yang
berbeda sehingga ada peserta didik yang aktif dasif psaat
pembelajaran berlangsung. Kelemahan dapat dijadikeasukan
kepada guru untuk lebih memperhatikan peserta dydikg masih
pasif. Seperti pada siklus 1, pembahasan yang ikiuradisini



63

didasarkan atas hasil refleksi diri. Setelah melagkan pengamatan
atas tindakan pembelajaran dan pemberian tes dladdiatan

Pada siklus 2 ini hasilnya sudah baik, karena natta-hasil
belajar kognitif peserta didik 89,75. Jumlah peselitlik yang tuntas
belajar sebanyak 36 peserta didik (100,00%). Paaksl Hbelajar
kognitif dari siklus 1 ke siklus 2 terjadi peningia sebesar 22,22%.

Perbaikan yang diberikan pada siklus 2 ini adalammta
peserta didik agar materi iman kepada malaikatPAtlan makhluk
gaib selain malaikat dipelajari dirumah terlebirhala dan memberi
kuis kepada peserta didik serta memberi penghargaaard) bagi
peserta didik dan kelompok yang aktif. Sehinggaapsilus 2 ini,
keaktifan peserta didik dalam memecahkan masalabyrtgan antar
peserta didik dengan kelompoknya bertambah komkakampuan
peserta didik dalam mengemukakan pendapat, menduiendapat,
menyanggah pendapat teman bertambah lancar, damankmman
peserta didik dalam menarik kesimpulan bertambak. lenerapan
strategi pembelajaragiving question and getting answer mampu
menumbuhkan  keberanian peserta didik dalam bertanya
mengemukakan pendapat, memecahkan masalah seriagkatkan

hasil belajar peserta didik.

D. Pembahasan
1. Pra Siklus

Pada pra siklus peneliti mengumpulkan data awaligzerdaftar
nama siswa dan nilai awal siswa. Nilai awal siswamtil berdasarkan
nilai harian siswa sebelum menggunakan strategibp&jarangiving
question and getting answer. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa
nilai rata — rata hasil belajar siswa sebesar®8an mencapai ketuntasan
sebesar 38,89 %. Jumlah siswa yang belum tuntasgalh 22 siswa dan

siswa yang sudah tuntas sebanyak 14 siswa.
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Data tersebut sangat jauh dari KKM vyaitu 72 dans@estase
ketuntasan sebesar 85 %. Hal ini dapat terjadrelilakan kebiasaan yang
digunakan guru mata pelajaran agidah akhlak untesyaimpaikan materi
adalah dengan menggunakan metode ceramah kemudi@a disuruh
mengerjakan LKS (Lembar Kerja Siswa). Menurut segia pembelajaran
yang seperti itu kurang efektif, sehingga siswafpisn merasa kesulitan
dalam memahami materi yang disampaikan, serta dapagakibatkan
hasil belajar siswa rendah.

Demikian juga dengan guru yang hanya mengejar waleigingat
harus mengajarkan materi yang cukup banyak teemyah jam pelajaran
yang disediakan cukup singkat, tanpa menperdulipeserta didiknya
paham atau tidak. Sehingga hal ini membuat pesdeatiia kurang tertarik
mengikuti pelajaran agidah akhlak. Permasalahaelbet mengakibatkan
Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran dramtya:

a. Apabila guru mengajukan pertanyaan untuk mendapatkapan
balik, siswa cenderung tidak merespon.

b. Apabila guru memberi kesempatan bertanya tentartgrivizelajaran,
pada umumnya siswa tidak memanfaatkan.

c. Siswa hanya mau menjawab pertanyaan guru bila jdikurtupun

tidak semua siswa.

. Siklus 1

Dari pelaksanaan dan pengamatan siklus 1, guru poareliti
melakukan refleksi untuk mengetahui kekurangannghingga dapat
melakukan perbaikan pada siklus 2 untuk meningkesiaivitas dan hasil
belajar siswa. Kekurangan utama pada siklus 1 alianya:

a. Dalam kegiatan pembelajaran waktu relatif kurang

b. Dalam diskusi kelompok belum maksimal, peserta kdidiasih
bingung dengan strategi pemelajaran yang dibergkan dan peserta
didik masih pilih-pilih teman dalam kelompoknya swjga dalam
diskusi masih individu, hanya 2 atau 3 orang saagymelakukan

diskusi.
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c. Masih banyak dalam kelompok yang anggotanya masifgubau
dikarenakan guru jarang berkeliling mengawasi jayanpembelajaran.

d. Masih banyak peserta didik yang malu untuk mengapkén
pendapatnya, malu untuk bertanya dan malu untuk yamggah
pendapat temannya.

Secara garis besar pelaksanaan pada siklus 1 npasib di
tingkatkan. Berdasarkan hasil pengamatan terhaktdjpees siswa maupun
hasil belajar siswa, dapat disimpulkan bahwa siselam terbiasa dalam
pembelajaran dengan menggunakan stragegng question and getting
answer. Guru harus memberikan motivasi agar siswa maajdveinandiri
di rumah. Sehingga dapat menguasai materi dan mghkgpkan kepada
guru hal yang belum di mengerti yang berkaitan dangelajaran yang
sedang dibahas.

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan terdapat 28asyang tuntas
belajar dan 8 siswa yang belum tuntas belajar. Benglai rata — rata
siswa adalah 75,25. Sedangkan berdasarkan redleksi siklus 1
diperoleh bahwa dalam pelaksanaan pembelajarargalehuntuk siklus 1
persentase skor yang diperoleh sebesar 88,10 %anldraegori baik
sekali

Hasil pengamatan aktifitas siswa pada siklus 1 kaappek yang
diamati rata-rata masih dalam kategori cukup dak. btal ini disebabkan
oleh beberapa faktor sebagai berikut:

a. Siswa yang belum mengerti benar tentang mekanistegab dengan
menggunkan strategiving question and getting answer .

b. Sebagian besar siswa masih malu dan belum akt#nddegiatan
diskusi dan tanya jawab.

c. Guru dalam apersepsi kurang jelas dalam menjeladkatang
gambaran kegiatan yang akan dilaksanakan oleh siswa

d. Lemahnya pengelolaan waktu dari guru saat diskusnyebabkan
langkah-langkah pembelajaran tidak berjalan sedeagan rencana

tindakan.



66

Peranan guru dalam memotivasi siswa sangat perdisgni akan
mempengaruhi kemampuan siswa dalam belajar, besijsknenghargai
pendapat orang lain sehingga keaktifan dalam peyjaveh akan
meningkat. Kegiatan siklus 1 perlu diperbaiki agamampuan peserta
didik dalam mempelajari materi pelajaran denganggenakan strategi
giving question and getting answer hasilnya bisa mencapai KKM.

. Siklus 2

Seperti pada pelaksanaan pra siklus dan siklugribaieasan yang
di uraikan disini di dasarkan atas hasil refleksi @ada siklus 2 diperoleh
hasil refleksi bahwa pada siklus 2 implementasitsyi giving question
and getting answer berlangsung sesuai dengan rencana tindakan paia ha
refleksi siklus 1. walaupun masih terdapat beberagleurangan yang
terjadi pada siklus 2 antara lain faktor psikologlividu masing-masing
peserta didik yang berbeda sehingga ada peserkaydiag aktif dan pasif
saat pembelajaran berlangsung. Kelemahan dapatikdia masukan
kepada guru untuk lebih memperhatikan peserta galilg masih pasif.

Pada siklus 2 ini pelaksanaan pembelajaran yaagsdihakan oleh
guru persentase skor yang diperoleh sebesar 94 @Engan kategori baik
sekali. Hasil pengamatan afektif siswa telah mauikgn kemajuan yang
signifikan yaitu dengan kategori baik dan baik $iek&erta keaktifan
siswa dalam bertanya meningkat, hubungan antar asislgngan
kelompoknya bertambah kompak, kemampuan siswa dalam
mengungkapkan pendapat meningkat, kemampuan megsfamgpndapat
teman mengalami kemajuan dan keberanian untuk diaglepan kelas
bertambah baik, yakni semua kategori tersebut sxlkli.

Setelah melaksanakan pengamatan atas tindakan lpgamdre dan
pemberian tes akhir kegiatan. Pada siklus 2 inirhassudah sangat baik
karena rata-rata hasil belajar peserta didik meaid@75. jumlah peserta
didik yang tuntas belajar sebanyak 36 peserta dit %). Jadi secara
klasikal siswa dapat dikatakan tuntas karena kasamt belajar klasikal
agidah akhlak adalah 85 % dari siswa yang mendalgakKM 72.
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E. Keterbatasan Pendlitian

Keterbatasan penelitian yang peneliti lakukan ddsédbagai berikut:

1. Walaupun sudah dilaksanakan secara maksimal, npenulis menyadari
bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurn#&al.ini di sebabkan
karena keterbatasan penulis, terutama Kketerbatasarana dan
kemampuan. Meskipun demikian penulis berharap sanpegelitian ini
bermanfaat baik untuk keperluan pengembangan ilnenggtahuan
ataupun untuk penelitian yang akan datang.

2. Penelitian ini hanya bertujuan untuk meningkatkasilhbelajar siswa
materi pokok iman kepada malaikat Allah dan makhfykb selain
malaikat pada kelas VII A di MTs Nurul Ulum Mrangg®emak saja,
tidak meneliti secara keseluruhan hasil belajar dambelajaran agidah

akhlak di kelas VIl MTs Nurul Ulum Mranggen Demak.



